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Penerbit ABSTRACT 

Program Studi Pendidikan Biologi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

The skill to solve a problem is one of the skills that must be mastered by 
students in the 21st century. The problem of research is that there is no 
assessment that can measure the problem solving skills of students, especially 
in the material that is considered difficult by students, namely the ecosystem. 
Appropriate assessment is useful for developing students' problem solving 
skills. This study aims to develop a valid and reliable test instrument for 
students' problem solving skills. The research method used is a modified 
research and development (R & D) Plomp model. This research is limited to 
testing the feasibility of the developed instrument. The results of product 
development show that the average validity test by assessment expert lecturers 
is 93.75% in the valid category, material experts 89% in the valid category, 
linguists 81.25% in the valid category, practitioners by 84.5% in the valid 
category and 14 items were declared valid based on Pearson product moment 
calculations and had a reliability of 0.896 with a high reliability category. The 
conclusion of this study is that the problem-solving skills instrument developed 
by the indicators has met the requirements and is suitable for use as a learning 
evaluation tool for students at the high school level 
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ABSTRAK 

Keterampilan untuk memecahkan suatu permasalahan adalah salah satu 
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik di abad 21. Masalah penelitian 
yaitu belum banyak digunakan asesmen yang dapat mengukur keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik terutama pada meteri yang dianggap sulit  
oleh peserta didik yaitu ekosistem. Asesmen yang sesuai dapat berguna dalam 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes keterampilan pemecahan 
masalah peserta didik yang valid dan reliabel. Metode penelitian yang 
digunakan adalah modifikasi research and development (R & D) model Plomp. 
Penelitian ini terbatas pada pengujian kelayakan instrumen yang 
dikembangkan. Hasil dari pengembangan produk menunjukan rata-rata uji 
validitas oleh validator asesmen sebesar 93,75% dengan kategori valid, ahli 
materi 89% kategori valid, ahli bahasa sebesar 81,25% dengan kategori valid, 
praktisi sebesar 84,5% dengan kategori valid dan 14 butir soal dinyatakan valid 
berdasarkan perhitungan pearson product moment serta memiliki reliabilitas 
0.896 dengan kategori reliabilitas yang tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini 
bahwa instrument keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan 
indikatornya telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai alat evaluasi 
pembelajaran untuk peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas. 

 

Kata Kunci: Keterampilan abad 21, pemecahan masalah, asesmen. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan digital mengubah berbagai aspek kehidupan, sehingga perlu dilakukan upaya 

penyesuaian tuntutan dalammenguasai keterampilan- keterampilan baru pada abad 21 khususnya 

pada dunia pendidikan (Lestari, 2019). Keterampilan abad 21 dibutuhkan dalam pembelajaran pada 

masa kini. Menurut assessment & teaching of 21st century skills (ATC21s) 2013 (dalam Arifin, 2017 dan 

Brown, 2015) tujuan pembelajaran pada abad 21 memiliki kriteria 4c, yaitu communication, 

collaboration, critical thinking and problem solving, creativity and innovation. 

Keterampilan pemecahan masalah sangat diperlukan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

begitu pula dalam pembelajaran biologi. Karena, melalui pemecahan masalah, peserta didik dapat 

belajar pemahaman mereka tentang konsep-konsep biologi melalui pengunakan masalah masalah 

yang berkaitan dengan masalah nyata pada konteks kehidupan sehari-hari (Ichsan,I.Z.dkk 2019). 

Pentingnya pemecahan masalah ini juga diungkapkan dalam (Hendriana, dkk, 2018) bahwa 

pemecahan masalah adalah keterampilan dasar yang dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir analitis, kritis dan kreatif. Dapat dikatakan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah dapat dikembangkan melalui penggunaan masalah yang nyata, keterampilan 

pemecahan masalah tidak hanya menjadi tujuan dalam pembelajaran biologi semata, namun 

keterampilan masalah juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

an alitis, kritis dan kreatif. 

Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut otak termasuk dalam ranah kognitif (Nursalam, 

2012). Pada ranah kognitif mempelajari bahwa dengan latihan pemecahan masalah yang terjadi terus- 

menerus dapat membangkitkan pengalaman dalam mengambil solusi yang lebih komplek 

(Yun,dkk.,2011). Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti setelah melakukan observasi saat ini 

bahwa faktanya pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah belum mengacu pada the daily life 

problem solving dimana peserta didik kurang terbiasa melatih keterampilan pemecahan masalah pada 

soal biologi, situasi seperti ini menyebabkan rendahnya keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

(Mawaddah & Anisa, 2015). Oleh sebab itu perlu ditekankan bahwa dalam pembelajaran perlu 

dirancang agar peserta didik mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan keseharian 

(Sugiarto & Djukri, 2015:3). Salah satu aspek keterampilan memecahkan masalah menurut Nitko & 

Brookhart (2011) yaitu mengidentifikasi masalah; menentukan tujuan; mengeksplorasi strategi; dan 

melaksanakan strategi (R. H., & Miarsyah, M. 2019). 

Dengan diterapkannya kurikulum 2013, maka ada tuntutan penilaian hasil belajar yang 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills/HOTS) (Anugrah, dkk. 2020), karena berpikir tingkat tinggi dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi ekosistem. 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara guru biologi di SMAN 1 Kota Kediri, SMAN 4 Kota Kediri, dan 

SMAN 7 Kota Kediri sebagai sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013, belum pernah 

menggunakan instrumen tes keterampilan pemecahan masalah. Guru belum pernah menggunakan 

instrumen asesmen keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan 

judul “PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH 

BIOLOGI PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 KEDIRI PADA MATERI EKOSISTEM”. Judul penelitian ini 

diharapkan agar dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

dan membiasakan peserta didik berlatih mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 
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kemudian membantu guru dalam pembuatan soal tes keterampilan pemecahan masalah terhadap 

peserta didik setelah proses pembelajaran. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan atau yang biasa 

dikenal dengan metode Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini, model pengembangan 

yang akan digunakan adalah model Plomp (2007). Model ini terdiri atas tiga tahap pengembangan 

meliputi preliminary research (penelitian pendahuluan), prototyping phase (fase pembuatan protipe), 

dan assessment phase (fase penilaian). Akan tetapi dalam penelitian pengembangan ini hanya 

dilakukan sampai pada tahap assessment phase, yaitu pada tahap uji coba kelompok kecil 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa soal pilihan ganda untuk mengukur keterampilan 

pemecahan masalah terkait materi ekosistem. Tingkat kesulian soal disesuaikan dengan level 

responden yaitu peserta didik kelas X SMAN 1 Kediri. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu teknik nontes dan tes. Teknik nontes ini digunakan untuk memperoleh data 

kualitatif dengan cara penelaahan/analisis asesmen oleh dosen ahli (validator) dan praktisi yang 

berprofesi sebagai guru Biologi SMA dan Peserta didik Kelas X IPA. Sedangkan teknik tes berupa soal 

pilihan ganda yang diuji cobakan kepada peserta didik kelas X IPA A SMAN 1 Kediri sebanyak 20 

responden. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Preliminary research (penelitian pendahuluan) 

Hasil analisis kurikulum didapatkan bahwa di SMAN 1 Kota Kediri, SMAN 4 Kota Kediri, dan 

SMAN 7 Kota Kediri telah menggunakan kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. Penyampaian 

materi oleh guru berlangsung dengan baik. 

Gambar 1. Grafik hasil analisis pemahaman 

guru terkait pemecahan masalah 

 
Grafik pemahaman guru terkait keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 1. Bahwa tingkat pemahaman guru terhadap keterampilan pemecahan masalah 

termasuk kategori kurang dimana pemahaman guru terkait model pembelajaran PBL(Problem Based 

Learning) kategori cukup dengan persentase 45% dimana beberapa guru sudah menerapkan model 

tersebut dalam proses pembelajaran, Instrumen pemecahan masalah kategori kurang sebesar 90% 

hampir semua guru tidak pernah mencoba untuk mengembangan soal pemecahan masalah yang 

sesuai untuk peserta didik, soal-soal berbasis HOTS (High Order Thinking Skill) kategori kurang 70% 
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kebanyakan guru hanya memberikan soal- soal tingkat kognitif dengan level rendah, tahap pemecahan 

masalah menurut Nitko dan Brookhart kategori kurang 88% semua guru belum mengetahi tahap-tahap 

pemecahan Nitko dan Brookhart. Dari persentase tersebut diketahui bahwa dalam melakukan 

pengembangan instrumen pemecahan masalah guru masih mengalami banyak kendala. 

Gambar 2. Grafik hasil kuesioner peserta didik 

Pada Gambar 2. Terlihat grafik hasil kuesioner peserta didik menunjukkan bahwa keterampilan 

pemecahan peserta didik masih sangat minim padahal dalam pendekatan saintifik peserta didik dituntut 

untuk dapat menemukan masalah sendiri dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat pada gambar 2. 

Pada gambar tersebut terlihat keterampilan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 1 Kediri 

kategori kurang mencapai 70%, SMAN 4 Kediri kategori kurang sebesar 85%, dan SMAN 7 Kediri 

kategori kurang sebesar 80%. Sehingga dapat dikatakan peserta didik masih kurang pada pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran. 

Hasil analisis tugas didapatkan bahwa peserta didik SMAN 1 Kediri biasa menggunakan soal 

dengan level kognitif C4 dan C5. SMA Negeri 4 Kediri dan SMA Negeri 7 Kediri biasa menggunakan 

soal dengan level kognitif C2, C3, dan C4. Peserta didik diketiga sekolah pernah diajarkan dengan 

menggunakan model Problem Solving. Hasil analisis tugas didapatkan bahwa soal-soal yang biasa 

digunakan di SMAN 1 Kota Kediri, SMAN 4 Kota Kediri, dan SMAN 7 Kota Kediri berbentuk uraian 

namun belum mengukur keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 

Hasil angket kuesioner dan wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik merasa kesulitan di materi ekosistem. Peserta didik merasa kesulitan ketika mendapatkan 

soal berupa soal cerita yang berkaitan dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan pernyataan peserta didik, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa peserta 

didik kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada materi ekosistem. Guru mengatakan bahwa hasil 

ulangan harian materi tersebut lebih rendah dari pada materi yang lainnya. Dari hasil wawancara guru 

dan peserta didik dapat disimpulkan bahwa materi yang dirasa sulit adalah ekosistem. Berdasarkan 

informasi tersebut menunjukkan bahwa guru membutuhkan instrumen berupa soal-soal berbasis 

keterampilan pemecahan masalah dengan level kognitif yang lebih tinggi.dengan kajian teori lagi. 

b. Prototyping phase (fase pembuatan protipe) 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengembangkan instrumen tes keterampilan pemecahan 

masalah yaitu (1) menetapkan kompetensi dasar yang akan menjadi landasan pengembangan 

instrument penilaian,(2) merumuskan indicator soal keterampilan pemecahan masalah,(3) menentukan 

level kognitif soal,(4) merumuskan soal berdasarkan indikator dan level kognitif, dan (5) menyusun 

kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu berupa soal berbentuk pilihan ganda yang valid dan layak untuk 

mengukur keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Peneliti memilih soal berbentuk pilihan 

ganda karena diyakini dapat mendorong peserta didik untuk melatih keterampilan dalam memecahkan 

masalah peserta didik khususnya pada materi ekosistem. 

c. Assessment phase (fase penilaian) 

Setelah butir soal keterampilan pemecahan masalah menurut Nitko dan Brookhart dikembangkan 

kemudian dilakukan validasi kepada Dosen Ahli. Sehingga diperoleh hasil validasi yang menunjukan 

rata - rata skor yang baik. Alat evaluasi yang dikembangkan berupa instrument soal pemecahan 

masalah dinyatakan layak untuk digunakan, berdasarkan hasil validasi oleh validator memperoleh rata- 

rata 87,28% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori Validitas 

 
Validator 

   Total 

Materi 

skor validasi  

Asesmen 

 
Bahasa 

 
Praktisi 

I 87,5 95,8 75 94 
II 91,7 91,7 87,5 75 

Total 179,2 187,5 162,5 169 
Skor     

Rata-rata 

Kategori 

89,6 

Sangat Valid 

93,75 

Sangat Valid 

81,25 

Sangat Valid 

84,5 

Sangat Valid 
 

 
Perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas Sebelum digunakan sebagai alat tes keterampilan 

pemecahan masalah. Tujuan dari hal tersebut agar dapat mengetahui tingkat kelayakan dari instrumen. 

Instrumen asesmen keterampilan pemecahan masalah dikatakan baik apabila peserta didik mampu 

mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan, mengeksplorasi strategi, melaksanakan strategi yang 

telah dikembangan dalam bentuk soal pilihan ganda. Pada penelitian sebelumnya masih sangat sedikit 

peneliti yang melakukan pengembangan tes keterampilan pemecahan masalah. Penilaian tes formatif 

yang paling sering dilakukan oleh praktisi pendidikan tidak banyak mendorong keterampilan pada abad 

21 yang telah banyak dibicarakan (Angriani, A. D., & Fuadah, N. 2018.). 

Tabel 2. Hasil Penghitungan Reliabilitas 
 

Type of Test Value (r11) 
 

Correlation Between Forms 0,814 

Spearman-Brown Coefficient 0,898 

Guttman Split-Half Coefficient 0.896 

Category High reliability 

Dari serangkaian hasil uji instrumen keterampilan pemecahan masalah yang telah dilakukan, 

meliputi uji validitas dan reliabilitas diperoleh hasil bahwa soal keterampilan pemecahan masalah yang 

dikembangkan berdasarkan indikatornya telah memenuhi syarat sebagai alat evaluasi yang baik dan 

dapat diuji cobakan secara luas untuk memberdayakan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penyusunan pengembangan instrumen asesmen tes keterampilan pemecahan 

masalah untuk Sekolah Menengah Atas pada materi ekosistem yang telah dilakukan, memperoleh 

respon positif dan dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan uji validitas oleh ahli asesmen sebesar 

93,75% dengan kategori sangat valid, materi 89% dan bahasa sebesar 81,25% dengan kategori sangat 

valid, dan praktisi sebesar 84,5% dengan katgori sangat valid. Berdasarkan validasi empiris dinyatakan 

14 soal valid dengan nilai koefisien reliabilitas 0,896 dan kategori reliabilitas tinggi pada uji coba 

terbatas. Sehingga dapat disimpulkan intrumen tes ini valid, reliabel serta layak untuk di uji cobakan 

dalam skala lebih luas. 
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